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ANSTRAK

Penclitian ini dilakukan untuk mengetshun pengaruh penggunsan campuran
ampas sapu dan Teses ayam yang difermentasi denpan kapang Pewdcillinm sp dalam
runsurm vang terbaik terhadap perlonma avam broiler.

Sebagai materi dalam penelitian ini digunakan B0 ekor ayam broiler sirain
Arhor Acress CF 707 umur 3 hari campuran jantan dan betina. Metode penelitizn in
adalah metode cksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RALY dengan 5
perlakuan mnsem yaitu A (0% CASFAF) B (7.5% CASFAF), C{153% CASFAFR. D
{22.5% CASFAF), E (30% CASFAF) dan 4 ulangan tiap perlakuan, Peubah vang
dizmati adalah konsumsi ransum, perambahan bobot badan dan konversi ransurm.
Ha=ial penelitian menunjukkan bahwa penpgpunasn campursn ampas saeu dan feses
avam yang dilerrmentasi dengan kapang Pericilliem sp dalam ransum memberikan
pengarub berbeda sangal nyata (P<001) webadap konsumsi mnsum, periambahan
hohot badan dan konversi mnsum ayvam brodler,

Berdaserkan hasil penelitian dapat disimpulkan babwa pemberian campuran
ampos sagu dan feses ayam yang difermentasi dengan Penicillive sp dapat dipakai
sampai level 13% dalam ransum ayam broiler.

Kata kunei @ Ampas Sagu, Feses Avam, Penicillinm sp dan Performa Avam Broiler



1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyediaan pakan bagi ternak merupakan faktor penting vang meneniukan
mae mundumya usaba petermakan ayam ras padsa sant sekarang imi, batk petelur
maupun pedaging. Ditinjaw dart sepi ekonomisnya, biaya vang dikeluarkan unluk
pakan ayam ras merupakan biava terbesar dalam usaha peternakan vait 60-70%
dan seluruh biaya prodoksi (Sircgar dkk., 1980), Salah satu faktor penyebab
tingginya biaya tersebut dikarenakan schagian besar bahan pakan masih diimpor
dan harga mahal seperti: jagung, bungkil kedelai dan tepung ikan. Untuk menekan
biava pakan yang tinggl maka diusahakan mencari sumber bahan pakan alternatil’
dengan kandungan gizi tinggi. lersedia dalam jumlsh yang banyak, mudah
didapat. harga murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan tidak
mengandung racun.

D antara bahan alternatif vang dapat dimanfaatkan adalah ampas sagu dan
feses ayam. Ampas sagu merupakan limbah padat dari pembustan tepung sagu
vang masih banyak mengandung pati yang berpotensi cukup besar sebagai pakan
ternak sumber energl dengan kandungan BETN yvang tinggl vaitu 72,59,

Kelersediaan ampas sagu di Sumatera Baral cukup melimpah dan telah
mencemari lingkungan. Pada tahun 2002 di Pesisir Selatan terdapat  produksi
tepung sapu adalah 300 tonfahun (Hellyward dkk., 2003). sedangkan
perbandingan tepung sagu dengan ampas sagu adalah | @ 6 sebingea dapat
diperkirakan 18000 ton/tahun ampas sagu yang berpolensi mencemari lingkungan,

Selain 1lu menurul Nuraim dkk. {(1999), ampas sapu juga terdapat di dacrah lain di



Sumatera Barat seperti di daerah Pesisir Selatan vang  keadnannva telah
mengeman fingkungan.

Ampas sagu berpolensi besar sebagai pekan sumber energi denpan
kandungan BETN 72,539 %, tetapi kendalanya kandungan protein kasarnva rendah
valtu 3.29%. serat kasar vang tiogei yaitu |8,50%, kandungan zat makanan
loinnya lemak kasar 0.97% dan abu 4.63% (Nurmim dkk.. 20020 DDari hasgil
penelitian Yusni (1987) pemakaian ampas sapu hanva bisa diberikan dalam rasum
avam broiler sampai level 7%.

Disamping seral kasar vang tinggt, protein yang terkandung dalam ampas
sagu yang rendah sehingga perlu dicampurkan depgan feses avam  vang
mempunyai kandungan protein kasar yang tingps. Pencampuran ini diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan kapang dalam proses fermeniasi.

Feses ayvam merupakan suatu produk sisa dard avam vang mempunyai nilai
gizi yang  baik sebagai pakan ternak. menpandung protein kasar tingei dan
penggunaannya dalam ransum dapat mengurangi polusi lingkungan (Wehunt dkk.,
19600, Menurut Pearce (1983). feses ayam yang telah dikeringkan mengandunng
PK 28.0%, SK 12.7% dan BETN 28,7%.

LUintuk mengatasi hal ini perlu dilakukan pengolahan terhadap ampas sagu
dan feses avam vaitu dengan fermentasi, Bahan pakan vang menpalami fermentasi
biasanya mempunyal nilai gizi vang lebih tingei karena adanya mikroorganisme
menghasilkan enzim tertentu vang mampe memecah  komponen-komponen
komplek menjadi zat-zat vang lebih sedehana sehingea mudah dicemna (Winamo
dkk.. 19800, Mikroorganisme akan tumboh dengan baik apabila tersedia sumber

karbon dan nitrogen. Sumber karbon diperoleh dari ampas sagu sedanghkan



V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian vang telah dilakssnakan dapat disimpulkan bahwa
pemberian Campuran Ampas Sagu dan Feses Avam vang difermentasi denpan
kapang Pewicillium sp dapat dipakai sampai level 153% dolam ransum ayvam

brotler.
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